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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar fisika siswa. Jenis penelitian ini 
menggunakan metodologi penelitian analisis deskriptif kualitatif dan dilakukan dalam tiga 
tahap, yaitu pra pembelajaran, siklus pembelajaran pertama, dan pembelajaran siklus kedua. 
35 siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Situbondo dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi dengan 
mengkategorikan siswa ke dalam lima kategori motivasi belajar berdasarkan skor yang 
diperoleh dari angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan motivasi belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada 
pembelajaran Fisika di SMA yang dibuktikan dengan peningkatan yang signifikan 
persentase motivasi belajar kategori sangat tinggi dari pra siklus persentase sebesar 0,00%, 
kemudian pada siklus I pembelajaran meningkat menjadi 11,43%, dan pada siklus II 
pembelajaran meningkat menjadi 40%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa antusias 
dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Pembelajaran Fisika, Motivasi Belajar. 
 

ABSTRACT 

This research focuses on determining how the application of differentiated learning can increase 
students' motivation in learning Physics. This type of research uses a qualitative descriptive analysis 
research methodology and is conducted in three stages, including pre-learning, the first cycle of 
learning, and the second cycle of learning. 35 students from SMA Negeri 1 Situbondo's class XI 
MIPA 3 served as the study's subjects. The data collection technique used was a questionnaire and 
observation by categorizing students into five categories of learning motivation based on the scores 
obtained from the questionnaire. The results showed that there is a significant increase in student 
learning motivation after applying differentiated learning in learning Physics in high school that was 
proven by the significant increase of the percentage in learning motivation category that was very high 
from the pre-cycle percentage of 0.00%, then in the first cycle learning increased to 11.43%, and in 
the second cycle learning increased to 40%. This increase shows that students are enthusiastic and 
motivated in participating in differentiated learning activities. 

Keywords: Differentiated Learning, Learning Motivation, Learning Physics. 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan ilmu alam yang 

mempelajari konsep dasar, sifat, dan perilaku 

alam semesta. Untuk dapat memahami 

pelajaran fisika dengan baik, siswa harus 

memiliki kemampuan untuk berinkuiri dan 

mengeksplorasi fenomena alam yang terjadi 
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di sekitar mereka. Pemahaman siswa dalam 

pelajaran fisika bisa ditingkatkan dengan cara 

melibatkan siswa dalam pembelajaran secara 

aktif (student center). Guru dalam hal ini 

menjadi fasilitator/mentor bagi siswa. 

Sebagai fasilitator, guru berperan 

mewujudkan situasi belajar dan lingkungan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2961-8940
https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE/index
https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE


 

https://doi.org/10.58330/ese.v1i4.198 
Experimental Student Experiences 1 (4) (2023) 311-317 

312 © Vidya Matarani Salma, Aida Nurul Safitri, Darwoto 

belajar yang interaktif & nyaman, dengan 

begitu memotivasi siswa dalam belajar.  

Guru selaku mentor bertindak sebagai 

pembimbing sekaligus pengarah bagi siswa 

dalam proses mencapai tujuan belajar mereka. 

Guru dalam hal ini memberi siswa 

kesempatan untuk aktif berpartisipasi. Guru 

harus mampu mengenali kebutuhan dan 

potensi individu siswa dan membantu mereka 

untuk mengembangkan kemampuan mereka 

secara optimal. Hamzah (2011) menerangkan 

jika motivasi termasuk faktor yang bisa 

menjadikan kualitas pembelajaran mengalami 

peningkatan. Mulyasa (2013) juga 

menerangkan jika guru selaku fasilitator 

harus memahami siswanya, hal ini 

dikarenakan perlakuan yang diberikan ke 

siswa menyesuaikan kemampuan dan kondisi 

siswa. 

Hasil yang didapatkan melalui 

observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas 

XI MIPA 3 SMA N 1 Situbondo diperoleh 

rendahnya motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran fisika. Siswa kurang memiliki 

motivasi untuk berinkuiri secara mandiri serta 

mengandalkan guru menjelaskan. Hal ini 

dikarenakan faktor-faktor berikut: 

pembelajaran fisika yang cenderung 

menjenuhkan dengan banyaknya rumus, 

sumber belajar siswa yang hanya terfokus 

pada LKS dan penjelasan guru saja, serta 

perlakuan guru yang belum memfasilitasi 

perbedaan karakteristik siswa. Guru belum 

melakukan pemetaan terkait profil belajar 

siswa sebelum memulai pembelajaran. Jadi 

disini guru masih menganggap seluruh siswa 

memiliki karakteristik yang sama.  

Padahal setiap siswa tentunya memiliki 

karakteristik yang berbeda, baik dari segi 

kesiapan belajar, minat, maupun gaya belajar 

siswa. Perbedaan karakteristik siswa ini perlu 

difasilitasi untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan Dewi (2020), 

pembelajaran di sekolah harus menyesuaikan 

karakteristik siswa agar pembelajaran dapat 

menyenangkan dan bermakna. Menurut 

Fitriyah (2007), identifikasi gaya belajar 

mempengaruhi hasil belajar dengan 

signifikan. 

Setiap siswa mempunyai karakter 

tersendiri dan unik yang membedakannnya 

dengan siswa yang lain. Memahami 

karakteristik siswa dapat membantu guru dan 

tenaga pendidik dalam menyelenggarakan 

serta merancang pembelajaran secara tepat, 

efektif, serta efisien sesuai apa yang 

dibutuhkan siswa. Pembelajaran yang dapat 

mengakomodir seluruh kebutuhan masing-

masing siswa adalah pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 

adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran 

di mana guru merancang dan menyajikan 

materi pembelajaran dengan memperhatikan 

perbedaan karakteristik dan kebutuhan 

belajar antara siswa di dalam kelas. 

 Menurut Tomlinson (2001), pengertian 

pembelajaran berdiferensiasi ialah proses 

belajar mengajar yang bisa mengakomodir 

keberagaman kebutuhan belajar siswa sesuai 

minat, kesiapan belajar, dan profil belajar 

siswa. Dari pengertian ini, maka perlakuan 

guru harus sesuai dengan apa yang siswa 

butuhkan. Guru dalam pembelajaran 

berdiferensiasi mengenali bahwa setiap siswa 

mempunyai gaya belajar serta kebutuhan 

yang beragam, sehingga guru harus 

merancang pembelajaran yang bersifat 

fleksibel dan beragam guna memenuhi 

kebutuhan belajar siswa.  

Hasil observasi secara langsung di kelas 

XI MIPA 3 SMA N 1 Situbondo, didapatkan 

profil belajar siswa yang beragam. Dari hasil 

asessmen diagnostik non kognitif yang telah 

dilakukan, diketahui jika siswa yang memiliki 

gaya belajar kinestetik sejumlah 19%, siswa 

yang memiliki gaya belajar auditori 

memperoleh persentase 50%, jumlah siswa 

dengan gaya belajar visual sejumlah 22%, dan 

sisanya 9% siswa memiliki gaya belajar visual-

auditori. Perbedaan gaya belajar ini tentunya 

turut memberikan andil dalam cara siswa 

belajar maupun memproses sebuah informasi.  

Pembelajaran fisika seringkali hanya 

berorientasi pada satu gaya belajar, 

menjadikan pembelajaran kurang optimal 

karena kebutuhan belajar untuk siswa dengan 

gaya belajar berbeda belum terpenuhi. 

Mahfudz (2023) menyatakan bahwa 

kebutuhan belajar murid tidak semuanya 

terenuhi ketika proses pembelajaran 

menggunakan satu cara yang menurut guru 

sudah baik, namun guru tidak memberikan 

beragam kegiatan dan beragam pilihan. Hal 

ini dapat berdampak pada motivasi belajar. 

https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE/article/view/117
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Motivasi belajar siswa termasuk salah satu 

penentu pembelajaran (Fitri, et al., 2022). Peran 

guru dalam mewujudkan situasi 

pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, dengan demikian bisa 

mendorong motivasi belajar fisika (Sari, et al., 

2017). 

Untuk memperkuat penelitian ini, 

berikut ini referensi terkait penelitian ini oleh 

Suwartiningsih (2021). Suwartiningsih 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

guna menjadikan hasil belajar siswa 

meningkat. Hasil yang diperoleh penelitian 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajar siswa 

setelah penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pada kegiatan pra-siklus, 

hanya 27,58% siswa yang tuntas, namun pada 

kegiatan siklus I & II, terdapat peningkatan 

yang signifikan, di mana siswa yang tuntas 

mengalami peningkatan hingga mencapai 

51,72% dan 96,55% secara berturut-turut. 

Penelitian gaya belajar yang relevan 

menyatakan bahwa gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial, maupun gaya belajar 

kinestetik secara simultan maupun secara 

terpisah dapat mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik (Rambe & Yarni, 2019).  

Penelitian Mila et al. (2022) menemukan 

jika pembelajaran berdiferensiasi bisa 

membantu mempertahankan semangat 

belajar siswa dengan karakteristik yang 

berbeda-beda. Seseorang tidak bisa 

dipaksakan untuk merubah gaya belajarnya 

karena seseorang pasti akan kesulitan dalam 

mengikutinya sehingga materi yang dipelajari 

tidak akan mudah dipahami dengan baik 

(Rahmawati, et al., 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan 

untuk memaksimalkan kemampuan belajar 

siswa dan memberikan siswa pengalaman 

bermakna dan relevan. Terdapat tiga 

pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi yakni konten, 

proses, dan produk. Pendekatan tersebut 

dapat memberikan pengalaman yang berbeda 

kepada siswa, sehingga anak akan senang 

dalam belajar. Siswa lebih bertanggung jawab 

dan lebih bersemangat dalam mengerjakan 

tugas-tugas yang harus mereka selesaikan 

(Aminuriyah, 2022).  

Pembelajaran berdiferensiasi juga 

melibatkan penggunaan berbagai macam 

sumber belajar, seperti buku teks, bahan ajar 

digital, video pembelajaran, dan bahan ajar 

lainnya, sehingga siswa bisa menentukan 

sumber belajar yang sesuai dengan minat 

serta gaya belajarnya. Pemberian tugas ke 

siswa tidak harus sama, sehingga mereka 

dapat mengeksplorasi topik yang diminati 

dan mengembangkan kemampuan yang 

sesuai dengan potensi mereka. Berdasarkan 

masalah yang telah diuraikan itulah, maka 

penulis mengambil judul ‘Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Meningkatkan Motivasi Siswa pada 

Pembelajaran Fisika di SMA N 1 Situbondo’. 

METODE 

Pendekatan yang ditentukan ialah 

deksriptif-kuantitatif dengan tujuan 

menghasilkan sebuah uraian deskriptif 

tentang pengaplikasian pembelajaran 

berdiferensiasi guna meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Subjek pada penelitian 

yang ditentukan ialah siswa kelas XI MIPA 3 

SMA N 1 Situbondo sebanyak 35 orang untuk 

melihat perbandingan data motivasi belajar 

siswa di pra siklus, siklus I pembelajaran, & 

siklus II pembelajaran dengan responden 

yang sama. Terdapat empat tahap dalam 

menyusun penelitian ini, yakni perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi.  

Data penelitian terkait motivasi belajar 

diperoleh melalui beberapa tahapan berikut. 

Pada prasiklus pembelajaran guru hanya 

menyebarkan angket motivasi belajar serta 

melakukan pengamatan melalui observasi 

secara langsung kondisi motivasi belajar siswa 

di dalam kelas. Selanjutnya, guru 

menganalisis hasil yang ditemukan dalam 

observasi mengenai beberapa faktor yang 

menyebabkan motivasi siswa yang rendah 

pada prasiklus, hasil yang ditemukan 

dijadikan bahan untuk memperbaiki 

pembelajaran sekaligus menjadikan motivasi 

belajar siswa meningkat.  

Kemudian pada tahap siklus I 

pembelajaran dilakukan pembelajaran 

berdiferensiasi dan guru memberikan angket 

motivasi belajar ke siswa di akhir 

pembelajaran. Guru juga mengamati siswa 

dalam pembelajaran, hal ini dilakukan dengan 

https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE/article/view/117


 

https://doi.org/10.58330/ese.v1i4.198 
Experimental Student Experiences 1 (4) (2023) 311-317 

314 © Vidya Matarani Salma, Aida Nurul Safitri, Darwoto 

tujuan mengetahui ada tidaknya kenaikan 

motivasi belajar siswa. Selanjutnya pada 

tahap 3, dilakukan perbaikan berdasarkan 

hasil refleksi siklus I yang telah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi kembali dan di 

akhir pembelajaran guru membagikan angket 

motivasi belajar serta mengamati secara 

langsung guna mengamati ada tidaknya 

peningkatan motivasi belajar pada siswa. 

Teknik pengumpulan data memakai 

angket/kuisioner yang dapat melihat respon 

motivasi belajar siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan 

diferensiasi. Angket yang digunakan 

merupakan angket tertutup yang akan 

disebarkan secara langsung kepada siswa dan 

telah disusun dengan metode penskoran 

menggunakan skala likert 4 pilihan jawaban. 

Pilihan jawaban yang digunakan yaitu: 1 = 

Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = 

Setuju, dan 4 = Sangat Setuju (Sari et al., 2020). 

Data yang didapatkan akan dianalisis 

dengan teknik analisis deksriptif kuantitatif. 

Teknik ini melibatkan pengumpulan data 

secara sistematis dalam bentuk angka atau 

skor, yang kemudian diolah untuk 

mendapatkan informasi yang bersifat umum. 

Tujuan dari analisis deskriptif kuantitatif 

dalam penelitian ini adalah untuk mengolah 

data dari angket yang diberikan kepada 

responden, sehingga dapat diperoleh 

informasi mengenai tingkat motivasi belajar 

siswa. Data penelitian terkait motivasi belajar 

siswa dianalisis dengan cara menghitung skor 

pernyataan yang ada dalam angket yang 

nantinya skor yang didapat akan dianalisis 

menggunakan rumus persentase berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 % =
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)
× 100% 

berdasarkan hasil pengolah data 

kemudian motivasi belajar siswa 

dikelompokan dalam tabel 1.  

Tabel 1. Kategori Skor/Nilai Motivasi Belajar 

Siswa (Hamzah, 2011). 

Skor/Nilai (%) Kategori 

 (85-100) 

(70-85) 

(55-70) 

(40-55) 

(25-40) 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sukendra (2014) menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi ialah strategi 

yang guru gunakan untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dengan menentukan model, 

metode, serta strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi siswa. Peran guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

sangatlah penting. Cara meningkatkan 

motivasi siswa bisa dilakukan dengan 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa 

sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan sesuai dengan minat 

siswa. Berdasarkan uraian tersebut, guru 

tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dapat meningkatkan motivasi belajar.  

Data mengenai motivasi belajar siswa 

dapat didapatkan melalui data hasil 

penyebaran angket/kuisioner motivasi 

belajar siswa yang berisi 10 butir pernyataan. 

Data angket pada penelitian ini digunakan 

untuk mendapatkan gambaran mengenai 

tinggi rendahnya motivasi belajar siswa 

terhadap penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru melakukan pengamatan 

terhadap proses pembelajaran, hal ini dapat 

mendukung serta memperkuat data 

penelitian.  

Hasil observasi saat pembelajaran serta 

analisis jawaban siswa pada lembar 

angket/kuisioner motivasi belajar diperoleh 

hasil bahwa di kelas XI MIPA-3 SMAN 1 

Situbondo pada prasiklus ditunjukkan pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Motivasi Belajar Siswa Pada Pra-Siklus  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 3 8,57% 

Sedang 27 77,14% 

https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE/article/view/117
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Rendah 5 14,29% 

Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 35 100% 

Tabel 2 menunjukan jika tidak ada 

siswa dengan kategori sangat rendah & sangat 

tinggi. Data pada tabel tersebut 

menggambarkan jika sejumlah 8,57% (3 siswa) 

masuk kategori tinggi, sebanyak 77,14% (27 

siswa) ada pada kategori sedang, sebesar 

14,29% (5 siswa) masuk kategori rendah. 

Dari data hasil motivasi pada prasiklus 

pembelajaran, peneliti melakukan refleksi dan 

menganalisis temuan-temuan yang menjadi 

faktor penyebab motivasi belajar siswa. 

Selanjutnya peneliti membuat rencana tindak 

lanjut berupa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi guna memfasilitasi kebutuhan 

belajar siswa yang unik serta beragam. 

Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan 

pada siklus 1 pembelajaran adalah diferensiasi 

konten, sehingga yang divariasikan adalah 

sumber belajar siswa yang disesuaikan 

dengan profil (gaya belajar) siswa. Dari 

pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan 

pada siklus I pembelajaran mendapat hasil 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus I Pembelajaran  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 4 11,43% 

Tinggi 8 22,86% 

Sedang 22 62,86% 

Rendah 1 2,86% 

Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 35 100% 

Berdasarkan tabel 3, diketahui jika tidak 

ada siswa dengan kategori motivasi belajar 

sangat rendah. Data pada tabel tersebut 

menggambarkan bahwa adanya peningkatan 

motivasi siswa setelah penerapan 

pembvelajaran berdiferensiasi konten, yakni 

sebesar 11,43% (4 siswa) masuk kategori 

sangat tinggi, sejumlah 62,86% (22 siswa) ada 

di kategori sedang, sebanyak 22,86% (8 siswa) 

ada di ketegori tinggi, dan siswa dengan 

kategori motivasi belajar rendah sebesar 

2,86% (1 siswa). 

Berdasarkan data hasil motivasi pada 

siklus I pembelajaran, ditarik kesimpulan jika 

terdapat peningkatan motivasi belajar siswa 

sesudah melaksanakan pembelajaran 

berdiferensaiasi, namun peningkatannya 

belum signifikan. Selanjutnya peneliti 

melakukan refleksi kembali terhadap hasil 

temuan pada siklus I pembelajaran dan 

menganalisis mengapa peningkatan motivasi 

masih belum optimal setelah penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi konten.  

Selanjutnya peneliti kembali 

melakukan siklus II pembelajaran. Pada siklus 

II pembelajaran, peneliti mencoba melakukan 

pembelajaran berdiferensiasi konten dan 

produk. Diferensiasi produk dipilih sebagai 

upaya pengoptimalan untuk meningkatkan 

motivasi karena sebelumnya pada siklus I 

pembelajaran, peneliti hanya memvariasikan 

sumber bahan ajar sesuai profil belajar siswa 

saja, sementara penugasan tetap sama untuk 

seluruh siswa. Pada siklus II pembelajaran, 

peneliti mencoba memvariasikan sumber 

bahan ajar siswa sekaligus membebaskan 

siswa membuat penugasan sesuai dengan 

minat belajarnya, dan diperoleh data di tabel 

4. 

Tabel 4. Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus II Pembelajaran  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 14 40% 

Tinggi 17 48,57% 
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Sedang 4 11,43% 

Rendah 0 0% 

Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 35 100% 

Data tabel 4 memperlihatkan adanya 

kenaikan motivasi belajar secara signifikan 

setelah malakukan pembelajaran 

berdiferensiasi produk dan konten, yakni 

siswa dengan kategori motivasi sangat tinggi 

sebesar 40% (14 siswa), siswa di kategori 

motivasi belajar tinggi sebesar 48,57% (17 

siswa), siswa yang ada pada kategori motivasi 

sedang sebesar 11,43% (4 orang).  

Menurut Tomlinson (2001), pengertian 

pembelajaran berdiferensiasi ialah proses 

belajar mengajar yang bisa mengakomodir 

keberagaman kebutuhan belajar siswa sesuai 

minat, kesiapan belajar, dan profil belajar 

siswa. Penelitian ini memperlihatkan jika 

dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi konten dan produk terjadi 

peningkatan motivasi belajar yang cukup 

signifikan. Dibuktikan dengan banyaknya 

siswa yang dengan kategori motivasi belajar 

sangat tinggi dan tinggi, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi menjadikan 

jumlah siswa dengan motivasi belajar rendah 

dan sedang menjadi berkurang. Hal ini 

diketahui berdasarkan diagram motivasi 

belajar siswa sesudah melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Motivasi Belajar Siswa

Diagram motivasi belajar siswa 

menunjukkan jika terdapat peningkatan 

motivasi belajar yang cukup signifikan 

sesudah diterapkanya pembelajaran 

berdiferensiasi konten dan produk. Ditinjau 

dari prasiklus yakni sebelum penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada motivasi 

belajar terdapat peningkatan motivasi belajar 

sebesar 40% pada kategori sangat tinggi. 

Sementara itu, kategori yang tinggi juga 

mengalami peningkatan motivasi belajar 

sebesar 40%. Namun, pada kategori sedang, 

terjadi penurunan motivasi belajar sebesar 

65,71%, dan pada kategori rendah, terjadi 

penurunan motivasi belajar sebesar 14,29%. 

Hasil tersebut menunjukan adanya kenaikan 

motivasi belajar siswa antara sebelum serta 

sesudah diterapkannya pembelajaran 

berdiferensiasi secara signifikan dalam 

pembelajaran fisika di SMA yang ditunjukkan 

banyaknya siswa yang berpindah ke kategori 

motivasi belajar sangat tinggi dan tinggi 

setelah penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi.  

Diagram tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus 

II, yang artinya siswa merasa lebih termotivasi 

ketika sumber belajar dan penugasannya 

disesuaikan dengan minat dan profil belajar 

siswa. Guru sangat berperan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar 

hasil belajar dan prestasi belajar siswa dapat 
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meningkat. Guru perlu inovatif dan kreatif 

dalam membuat perencanaan dan melakukan 

pembelajaran menyenangkan serta memenuhi 

kebutuhan siswa, dengan demikian 

menjadikan motivasi belajar meningkat yang 

dapat berimplikasi pada peningkatan hasil 

belajar siswa. 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini yaitu: 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi bisa 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran fisika di SMA. Hasil tersebut 

dibuktikan dengan meningkatnya persentase 

motivasi belajar yang signifikan pada tinggi 

dan tinggi yang baik ditinjau dari prasiklus, 

maupun siklus I pembelajaran. Pada 

prasiklus, motivasi belajar siswa tidak ada 

yang masuk kategori sangat tinggi pada 

pembelajaran fisika sebelum diterapkannya 

pembelajaran berdiferensiasi.  

Setelah penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di aspek proses (siklus I 

pembelajaran) ataupun aspek produk & 

proses (siklus II pembelajaran) siswa dengan 

motivasi sangat tinggi sebesar 11, 43% di 

siklus I & pada siklua II sebanyak 40%. Selain 

itu dari hasil pengamatan didapatkan jika 

siswa antusias mengikuti pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Beberapa saran yang diberikan yaiti: 

langkah awal untuk merancang sebuah 

pembelajaran bediferensiasi harus dimulai 

dengan asesmen diagnostik non kognitif dan 

kognitif guna mengetahui profilling dari 

siswa, sehingga apa saja yang menjadi 

kebutuhan belajar (motivasi belajar) siswa 

dapat diketahui dan ditingkatkan. Selain itu 

guru harus berperan dalam memotivasi siswa 

secara psikologis dengan dukungan moral 

serta pengkondisian lingkungan belajar yang 

dapat merangsang tumbuhnya motivasi 

dalam diri siswa. Guru juga perlu membuat 

standar penilaian yang sama, meskipun 

penugasan siswa beragam (disesuaikan 

dengan minat belajarnya). 

Deklarasi penulis 

Kontribusi dan tanggung jawab penulis 

Para penulis membuat kontribusi besar 

untuk konsepsi dan desain penelitian. Para 

penulis mengambil tanggung jawab untuk 

analisis data, interpretasi dan pembahasan 

hasil. Para penulis membaca dan menyetujui 

naskah akhir. 

Pendanaan 
Penelitian ini tidak menerima 

pendanaan eksternal. 

Ketersediaan data dan bahan 
Semua data tersedia dari penulis. 

Kepentingan yang bersaing 
Para penulis menyatakan tidak ada 

kepentingan bersaing.  
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